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PENGANTAR 
Panduan Internasional Perairan Bebas Sampah (TFW) adalah sarana yang dirancang untuk memberikan 
panduan langkah demi langkah bagi perwakilan pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan 
tokoh masyarakat untuk merencanakan dan mengimplementasikan program TFW. Panduan ini didasarkan 
pada TFW, sebuah pendekatan berbasis pemangku kepentingan U.S. Environmental Protection Agency 
(EPA) untuk mengatasi sampah laut. Panduan dapat digunakan untuk mengimplementasikan TFW sebagai 
program nasional atau di tingkat setempat pada masyarakat di sepanjang pantai atau lebih jauh ke hulu di 
daerah aliran sungai. TFW dirancang untuk melibatkan semua pemangku kepentingan dalam pengambilan 
keputusan untuk mengatasi masalah laut, pesisir, dan daerah aliran sungai, serta perbaikan pengelolaan 
sampah padat. TFW bekerja dengan menyatukan para pemangku kepentingan dalam mengidentifikasi 
dan memprioritaskan kebutuhan mereka yang paling mendesak dan mengembangkan solusi yang dapat 
ditindaklanjuti untuk mengatasinya.  

APA ITU PERAIRAN BEBAS SAMPAH? 
TFW adalah pendekatan strategis berbasis pemangku kepentingan guna mengatasi sampah laut melalui 
perbaikan pengelolaan sampah padat dan memprioritaskan kebutuhan masyarakat. Kebutuhan masyarakat 
diidentifikasi melalui proses langkah demi langkah yang menyatukan para pemangku kepentingan 
untuk membahas keadaan sampah laut dan masalah pengelolaan sampah padat terkait di tingkat 
pusat atau setempat. Pemangku kepentingan akan menggunakan proses ini untuk mengidentifikasi dan 
memprioritaskan proyek guna mencegah dan mengurangi sampah masuk ke jalur sungai dan akhirnya ke 
laut. Panduan Implementasi Internasional Perairan Bebas Sampah didasarkan pada pengalaman EPA yang 
bekerja dengan Jamaika, Panama, dan Peru untuk mengimplementasikan program TFW mereka sendiri. 
Panduan ini menyajikan pendekatan TFW langkah demi langkah untuk menginstruksikan pengguna tentang 
cara mengimplementasikan program TFW di tingkat pusat atau setempat. 

Banyak negara menghadapi tantangan yang menghambat upaya mengatasi sampah laut. Sebagai contoh, 
pengalaman EPA di Jamaika, Panama, dan Peru menunjukkan bahwa beberapa negara menghadapi 
tantangan dalam memahami peran kementerian nasional, kesulitan dalam mengatasi kesenjangan atau 
ketidakcukupan dalam hal kebijakan dan penegakan, sumber daya yang terbatas, serta pergantian 
pemimpin yang tinggi dalam isu yang dimaksud. Banyak negara menghadapi tantangan serupa, termasuk 
AS, dan TFW dapat menjadi contoh bagi negara-negara untuk mengatasi tantangan ini dan mengelola 
sumber sampah laut yang berasal dari darat dengan lebih baik.
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APA ITU SAMPAH LAUT? 
Sampah laut didefinisikan sebagai sampah buatan manusia yang baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja dilepaskan ke lingkungan, termasuk jalur kanal sungai dan danau, saluran pembuangan air 
limpasan di perkotaan, estuari pesisir, dan lautan1. Jika barang konsumsi, terutama barang sekali pakai 
seperti kantong plastik, pembungkus makanan, dan botol minuman, tidak dikelola dengan baik, barang-
barang tersebut dapat masuk ke sungai, aliran air, dan jalur sungai lainnya. Jalur kanal sungai ini akhirnya 
bermuara ke laut. Pandemi COVID baru-baru ini telah secara drastis meningkatkan jumlah barang terbuat 
dari plastik yang sekali pakai seperti alat pelindung diri (APD). Penggunaan APD yang meluas di luar 
lingkungan klinis kemungkinan besar meningkatkan jumlah sampah laut dan memerlukan pertimbangan 
khusus serta peningkatan kesadaran yang terfokus guna mengurangi pembuangannya ke laut. 

Menurut survei dari upaya pembersihan pantai dan pembuangan, sumber sampah yang berasal dari 
darat menyumbang sekitar 80% dari sampah laut yang ditemukan di garis pantai di seluruh dunia2. Bahan 
paling umum yang membentuk sampah laut adalah plastik, kaca, logam, kertas, kain, karet, dan kayu1. 
Sebanyak 20% sisa barang yang ditemukan selama pembersihan garis pantai dapat dikaitkan dengan 
kerugian di laut baik dari pelepasan yang tidak disengaja atau disengaja dari kapal yang berlayar di laut, 
alat pancing dan perangkap yang hilang atau ditinggalkan, atau kapal yang terlantar dan terbengkalai3. 
 

Contoh sampah laut umum yang berasal dari darat

MASALAH DENGAN SAMPAH LAUT 
Sampah laut adalah masalah signifikan yang berdampak pada lautan di seluruh dunia. Sebanyak 80% 
sampah laut yang bersumber dari darat sebagian besar diakibatkan oleh pengelolaan limbah padat yang 
tidak memadai. Lima negara di Asia menyumbang lebih dari setengah input sampah ke laut – Tiongkok, 
Indonesia, Filipina, Thailand, dan Vietnam2. Sebuah penelitian baru-baru ini memperkirakan bahwa 
88-95% dari muatan global sampah plastik yang salah dikelola yang diangkut oleh jalur sungai utama 
berasal dari hanya 10 sungai, yang mana delapan di antaranya berada di Asia.4. Mayoritas sumber 
sampah laut yang berasal dari darat ini datang dari sampah plastik. Di AS, sampah plastik menyumbang 
kurang dari 13% dari aliran sampah padat kota, tetapi karena sampah ini ringan, mengapung, dan 
dapat dengan mudah terbawa angin dan bertahan di lingkungan, sampah plastik merupakan komponen 
sampah laut yang paling terlihat. 

Sampah yang tidak terkumpul menjadi sumber utama masalah. Diperkirakan kurang dari 50% sampah 
di negara kurang berkembang dikumpulkan dan sekitar 90% sampah dibakar atau berakhir di tempat 
pembuangan terbuka5. Sebesar 20% sampah laut yang tersisa sebagian besar berasal dari sumber-
sumber di laut, yang dikaitkan dengan pelepasan di laut dari pembuangan yang tidak disengaja atau 
disengaja dari kapal yang berlayar di laut, dan dari alat pancing yang hilang atau ditinggalkan. Global 
Ghost Gear Initiative memperkirakan bahwa setiap tahun antara 640.000 hingga 800.000 ton alat tangkap 
hilang atau terbengkalai di lautan, estuari pesisir, dan teluk. 
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Meskipun masalahnya tampak jelas di lingkungan laut, solusinya membutuhkan perbaikan yang signifikan 
untuk pengelolaan sampah padat di darat. Jumlah sampah yang tidak terkumpul dan tidak dikelola 
dengan baik yang memasuki laut semakin parah dalam beberapa dekade terakhir. Ini menyebabkan 
meningkatnya kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan. Kotoran dan sampah dapat diangkut 
melintasi darat melalui jalur sungai ke lautan. Ini juga dapat menumpuk di pantai, garis pantai, dan di 
dalam pusaran – arus lepas pantai yang besar sampah terapung di lepas pantai. Sampah juga dapat 
merusak habitat fisik satwa liar, mengangkut polutan kimia dan nutrisi, dan mengganggu pemanfaatan 
lingkungan sungai, laut, dan pesisir oleh manusia. 

DAMPAK DARI SAMPAH LAUT 

Ekonomi 
Sampah laut berdampak pada ekonomi dalam banyak hal. Sampah dan puing dapat 
mengganggu navigasi laut dan penangkapan ikan komersial dan rekreasional, 
berdampak pada infrastruktur perkotaan melalui penyumbatan saluran air limpasan 
dan sistem saluran pembuangan, serta sangat merugikan masyarakat pesisir karena 
pemindahan dan pemeliharaan yang berkelanjutan. Sampah mengurangi nilai estetika 
dan rekreasi sungai, pantai, dan ekosistem pesisir. Ini menimbulkan konsekuensi 
yang tinggi bagi masyarakat yang mengandalkan pariwisata. Di Indonesia, misalnya, 
sekitar $166 juta hilang dari pendapatan pariwisata setiap tahun karena kurangnya 
pengumpulan dan pengelolaan sampah yang memadai6. Kerja Sama Ekonomi Asia-
Pasifik (APEC) memperkirakan bahwa biaya sampah laut terhadap industri pariwisata, 
perikanan dan perkapalan adalah 10,8 miliar USD di wilayah itu saja7. 

Lingkungan 
Saat sampah menumpuk di perairan, spesies yang bergantung pada lingkungan ini 
untuk mencari makan dan berlindung dapat menurun. Organisme sungai, pesisir, dan 
laut terancam bahaya fisik akibat tertelan dan terjerat, serta potensi dampak berbahaya 
dari kontaminan yang menempel pada plastik dan sampah lainnya. Pembuangan ilegal 
ke jalur sungai dapat memperburuk banjir, dan penguraian sampah yang tidak dipilah 
dan tidak diolah, baik yang dikumpulkan atau dibuang, melepaskan metana, gas rumah 
kaca yang kuat yang berkontribusi terhadap perubahan iklim8.

 Kesehatan Publik 
Sampah di jalur sungai berpotensi menyerap bahan kimia berbahaya dari lingkungan 
dan menjadi mekanisme pengangkut global yang membawa bahan kimia berbahaya 
tersebut ke dalam rantai makanan, yang berdampak pada manusia. Masyarakat 
yang sangat rentan adalah mereka yang mengandalkan hasil laut sebagai sumber 
pangan utama. Sampah dan puing di lingkungan dapat menahan air dan menjadi 
tempat berkembang biaknya nyamuk, sehingga berpotensi memudahkan penyebaran 
penyakit seperti Zika, Chikungunya, dan Demam Berdarah. Masyarakat dengan 
tempat pembuangan terbuka dan sampah yang tidak dikumpulkan juga menunjukkan 
kasus penyakit saluran pernapasan yang lebih tinggi serta tingkat kontaminasi 
rantai makanan yang meningkat.5. Di daerah dengan rumah tangga membakar atau 
membuang sampah secara terbuka, tingkat kasus diare dua kali lebih tinggi dan 
infeksi saluran pernapasan akut enam kali lebih tinggi dibandingkan daerah di mana 
sampah dikumpulkan secara teratur.9. Pengumpulan sampah yang tidak terkendali 
juga memengaruhi kesehatan pemungut atau pemulung, yang mungkin menderita 
tingkat penyakit yang lebih tinggi10. 
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 MENGIMPLEMENTASIKAN PROGRAM PERAIRAN 
BEBAS SAMPAH 
TFW menggunakan pendekatan langkah demi langkah yang logis yang mudah digunakan dan langsung 
diterapkan bahkan dengan sumber daya terbatas. Tujuan dari pendekatan langkah demi langkah 
adalah untuk mengatasi sampah laut secara holistik dan sedapat mungkin melibatkan para pemangku 
kepentingan utama. Ini juga membantu pengguna mengidentifikasi proyek berbiaya rendah dan 
berteknologi sederhana yang dapat diimplementasikan dalam rentang waktu yang lebih singkat. 

Sisa dari Panduan ini akan membawa pengguna melalui langkah-langkah untuk mengimplementasikan 
TFW dan menyediakan buku pedoman sederhana untuk mengatasi sampah laut di tingkat masyarakat 
atau nasional.  

LANGKAH-LANGKAH 
UNTUK MENJALANKAN 

PERAIRAN BEBAS 
SAMPAH 

1 Membentuk Tim Peluncuran Trash Free Waters

2 Melakukan Penilaian Situasional 

3 Mengadakan Dialog Pemangku Kepentingan 

4 Pelaksanaan Proyek dan Tindakan Lebih Lanjut 

5 Memantau, Mengevaluasi, dan Mempertahankan 
Program Perairan Bebas Sampah



Panduan Internasional tentang Perairan Bebas Sampah (Trash Free Waters)ú 7 

M
E

N
G

IM
P

LE
M

E
N

TA
S

IK
A

N
 P

R
O

G
R

A
M

 P
E

R
A

IR
A

N
 B

E
B

A
S

 S
A

M
PA

H
 ú

LA
N

G
K

A
H

 1 

1 Membentuk Tim Peluncuran Trash Free Waters 

Tim Peluncuran TFW merupakan komponen dasar dari program Perairan Bebas Sampah. Tim Peluncuran 
terdiri dari sekelompok kecil pemangku kepentingan utama yang berinvestasi dalam menangani 
sampah laut di tingkat pusat atau setempat. Biasanya, Tim Peluncuran akan menyertakan perwakilan 
mulai dari pemerintah, LSM, dan jika memungkinkan, seorang tokoh masyarakat. Kepentingan utama 
Tim Peluncuran adalah memulai program dan anggotanya mungkin memiliki keahlian dalam masalah 
pengelolaan sampah laut dan/atau limbah padat di tingkat masyarakat atau pusat. 

Anggota Tim Peluncuran akan bertanggung jawab untuk hal-hal berikut: 
•  Memulai program Perairan Bebas Sampah secara keseluruhan 
•  Mengoordinasikan dan melakukan Penilaian Situasional 
•  Mengidentifikasi dan melibatkan pemangku kepentingan 
•  Merencanakan dan mengadakan dialog dengan pemangku kepentingan yang lebih luas 
•  Menginformasikan kepada pemerintah, publik, dan media tentang tindakan yang diambil 

 

Setiap anggota Tim Peluncuran harus mengemban tanggung jawab khusus dan berperan sebagai 
titik kontak untuk item tindakan tersebut. Tim Peluncuran harus sering mengadakan pertemuan untuk 
mengidentifikasi tujuan program, arah strategis, dan menetapkan rencana untuk melakukan Penilaian 
Situasional dan dialog dengan pemangku kepentingan. 

Dialog dengan Pemangku Kepentingan TFW Jamaika – Februari 2017

Di Jamaika, National Environment 
Protection Authority (NEPA) memimpin 
Tim Peluncuran TFW yang menyertakan 
para pemangku kepentingan seperti 
Jamaica Environment Trust, Community 
Youth Environment Network, Sandals 
Foundation, dan U.S. Peace Corps. 
Lembaga lain seperti Kementerian 
Pertumbuhan Ekonomi dan Penciptaan 
Lapangan Kerja Jamaika serta National 
Solid Waste Management Authority 
memainkan peran penting setelah 
peluncuran. Program Lingkungan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 
Nations Environment Program/UNEP) 
dan EPA menyediakan dana dan 
panduan untuk keseluruhan upaya ini. 
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2 Melakukan Penilaian Situasional 

TUJUAN DARI PENILAIAN SITUASIONAL 

Langkah selanjutnya dalam menjalankan TFW adalah mengidentifikasi dan memahami masalah sampah 
dan kotoran laut di wilayah yang ditangani. Langkah ini melibatkan pelaksanaan Penilaian Situasional. 
Penilaian Situasional adalah proses yang mengumpulkan, mensintesis, serta mengomunikasikan data 
dan informasi tentang masalah sampah laut di tingkat pusat atau setempat untuk menyampaikan 
pengambilan keputusan dengan lebih baik. Tim Peluncuran akan melakukan Penilaian Situasional dengan 
ahli teknis lainnya, seperti pejabat pengelolaan limbah dan spesialis perlindungan laut di pemerintah atau 
masyarakat sipil. 

Penilaian Situasional juga digunakan sebagai survei dasar untuk menginformasikan Tim Peluncuran 
tentang persepsi publik mengenai status terkini dari pengelolaan sampah padat dan masalah sampah 
laut di tingkat pusat atau setempat. Terakhir, Penilaian Situasional harus dibagikan dengan semua 
pemangku kepentingan sebelum dialog dengan pemangku kepentingan. 

Penilaian Situasional harus memberikan informasi berikut: 
☑ Masalah pengelolaan sampah laut dan sampah padat yang harus ditangani di masyarakat 
☑  Daftar pemangku kepentingan yang relevan dan kekhawatiran awal mereka, termasuk populasi  

yang terpinggirkan 
☑ Kesenjangan atau kesalahpahaman informasi 
☑ Data limbah dan sampah untuk membantu mendukung pengambil keputusan dalam membuat solusi 
☑ Perundang-undangan serta data kependudukan dan geografis yang relevan 
☑ Upaya saat ini dan masa lalu di masyarakat untuk mengatasi sampah laut 
☑ Hukum yang ada terkait sampah laut dan pengelolaan sampah padat 
☑ Studi atau laporan setempat tentang sumber sampah laut yang berasal dari darat 
☑ Informasi tentang sumber setempat dan jenis sampah laut 
☑ Kapasitas dan sumber daya organisasi serta pemangku kepentingan yang terlibat dalam isu tersebut 
☑ Potensi hambatan untuk keberhasilan 
☑ Informasi relevan lainnya untuk menyampaikan diskusi pemangku kepentingan 

CARA MELAKUKAN PENILAIAN SITUASIONAL 
Tim Peluncuran harus bertemu untuk mengembangkan garis besar Penilaian Situasional dan menetapkan 
peran serta tanggung jawab untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menyusunnya. 
Penilaian tersebut tidak harus menyeluruh, tetapi tetap harus ada guna menyediakan informasi yang lebih 
baik kepada para pemangku kepentingan dan masyarakat umum tentang kondisi terkini masalah sampah 
laut di tingkat pusat atau setempat. Setiap kesenjangan informasi yang diidentifikasi dalam Penilaian 
Situasional harus didiskusikan selama dialog pemangku kepentingan. Contoh garis besar Penilaian 
Situasional dapat ditemukan di Lampiran. 

Setelah Tim Peluncuran mengidentifikasi peran, tanggung jawab, dan skema anggota, Tim Peluncuran 
harus menyusun pertanyaan untuk pakar setempat dan anggota masyarakat. Tim Peluncuran harus 
mengajukan pertanyaan berdasarkan masalah yang dihadapi masyarakat. Setiap masyarakat (atau 
negara, tergantung pada cakupan program TFW yang ditetapkan) akan menghadapi masalah dan realita 
yang berbeda terkait status pengelolaan sampah laut dan sampah padat. 
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Lihat pada daftar pertanyaan di bawah ini untuk menentukan pertanyaan mana yang paling baik 
diterapkan di masyarakat terpilih dan akan membantu para pemangku kepentingan dalam menentukan 
solusi. Ini hanya contoh pertanyaan yang harus dijawab oleh Penilaian Situasional dan tidak secara 
menyeluruh mencakup Penilaian individu mana pun. Tim Peluncuran juga dapat mengajukan 
pertanyaannya sendiri, tergantung pada apa yang diperlukan untuk mencerminkan realita dari negara 
atau masyarakat terpilih untuk menyampaikan pengambilan keputusan dengan lebih baik. 

• Apakah ada undang-undang terkait pengelolaan sampah laut atau limbah padat di masyarakat terpilih? 

• Apa peran dan tanggung jawab pemerintah dalam mengimplementasikan pengelolaan limbah? 

•  Apakah terdapat layanan pengelolaan limbah dasar di masyarakat terpilih? Jika ya, sejauh mana 
jangkauan layanan tersebut? 

• Jika ada, pengumpulan sampah seperti apa yang dilakukan di masyarakat perumahan pada umumnya? 

• Apakah ada tempat sampah di ruang publik yang dikumpulkan secara rutin? 

• Bagaimana persepsi publik tentang sampah dan dampaknya terhadap lingkungan? 

•  Apa kendala keuangan dalam memberikan pelayanan pengelolaan limbah kepada masyarakat  
yang dipilih? 

• Upaya apa yang sedang atau sudah dilakukan untuk mengatasi sampah laut? 

• Apakah pemerintah melakukan studi karakterisasi limbah untuk masyarakat yang dipilih? 

• Di mana letak “titik panas” sampah laut – area akumulasi sampah di garis pantai atau dekat jalur sungai? 

• Upaya apa yang telah dicoba untuk mengatasi masalah tetapi gagal? Upaya apa yang berhasil? 

Apa Aplikasi Data Sampah Favorit Anda? 

Marine Debris Tracker – http://www.marinedebris.engr.uga.edu 
Dibuat oleh lab Dr. Jambeck di University of Georgia, 
aplikasi ini dapat mengumpulkan dan memudahkan akses 
ke semua data sampah secara terperinci yang dikumpulkan 
oleh pengguna. Data ini membantu lab Jambeck dengan 
pemodelan dan analisis terkait input plastik dari sumber yang 
berasal dari darat. 
Clean Swell – https://coastalcleanupdata.org 
Aplikasi Clean Swell dari Ocean Conservancy dimasukkan 
ke basis data pembersihan pantai mereka yang lebih besar 
sehingga membuat analisis yang kuat. Aplikasi ini menggunakan 
kategori item yang sama dengan kartu data kertas mereka. 
Litterati – https://www.litterati.org 
Semua data belum dapat diunduh secara publik, tetapi 
dengan gambar yang diperlukan untuk setiap item, kumpulan 
data ini adalah yang paling kuat dalam hal kontrol kualitas. 
Analis dapat melihat beberapa karakteristik seperti jenis item, 
jenis bahan, dan merek. 
Global Alert – https://www.oceanrecov.org/global-oceanalert-
system/solution.html 
Ocean Recovery Alliance telah menciptakan Global Alert 
sebagai sarana online yang memfasilitasi pengguna untuk 
melaporkan, menilai, dan memetakan titik panas sampah di 
jalur sungai dan garis pantai mereka melalui perangkat seluler 
dan platform berbasis web. 
Open Litter Map – https://openlittermap.com/ 
Upaya dari Belanda ini membandingkan pengumpulan sampah 
di berbagai negara. Setiap pengguna dapat melakukan analisis 
mereka sendiri. Penggunaan gambar untuk menangkap 
tampilan lanskap membantu memberikan kendali mutu.

Sebagai bagian dari Penilaian 
Situasional di Jamaika, Relawan 
Peace Corps AS menyurvei 
masyarakat mereka mengenai 
praktik pengelolaan limbah padat 
dan memberikan datanya kepada 
Otoritas Perlindungan Lingkungan 
Nasional (National Environment 
Protection Authority / NEPA). NEPA 
memasukkan Penilaian tersebut ke 
dalam survei nasional yang mereka 
gunakan untuk menginformasikan 
pengambilan keputusan mereka 
tentang peningkatan pengelolaan 
limbah. 

Data tentang sumber dan jenis 
sampah laut, jika tersedia, dapat 
menjadi komponen penting dari 
Penilaian. Ada banyak aplikasi 
ponsel pintar yang tersedia untuk 
membantu mengumpulkan, 
menyimpan, dan menyusun data 
tentang jenis sampah laut yang 
ditemukan di lingkungan setempat. 
Aplikasi lain sangat membantu 
dalam memetakan titik-titik sampah 
di daerah aliran sungai. Aplikasi 
yang disorot di sini lebih sesuai 
untuk pengetahuan bagi warga 
dan tidak boleh menjadi pengganti 
studi karakterisasi sampah formal 
yang dilakukan oleh pejabat 
setempat. 

http://www.marinedebris.engr.uga.edu
https://coastalcleanupdata.org
https://www.litterati.org
https://www.oceanrecov.org/global-oceanalert-system/solution.html
https://www.oceanrecov.org/global-oceanalert-system/solution.html
https://openlittermap.com/
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MENGGUNAKAN HASIL DARI PENILAIAN SITUASIONAL 

Informasi yang dikumpulkan dari Penilaian Situasional harus disusun menjadi laporan atau tayangan slide 
yang dapat dengan mudah dibagikan kepada pemangku kepentingan dan masyarakat umum. Penilaian 
akan digunakan ketika berkomunikasi dengan publik dan berinteraksi dengan pejabat pemerintah, tokoh 
masyarakat, dan sektor swasta tentang masalah sampah laut. 

Penilaian ini akan memberikan wawasan penting tentang keadaan lingkungan terkait sampah laut dan 
pengelolaan sampah padat. Selain itu, penilaian akan membantu menilai kapasitas dan sumber daya 
organisasi dan komunitas terpilih yang bekerja dengan program TFW. Gunakan Penilaian ini untuk 
menginformasikan proses ke depannya, terutama dengan mengidentifikasi pemangku kepentingan mana 
yang sangat penting bagi program dan proses dialog dengan pemangku kepentingan. 

Berikut adalah sumber yang dapat digunakan sebagai referensi mengenai cara melakukan dan 
mengembangkan Penilaian Situasional atau jenis cakupan materi yang diperlukan untuk dimasukkan 
ke dalam penilaian (yaitu templat karakterisasi sampah). Sumber Daya tercantum dalam Lampiran di 
dokumen ini. 

•  Panduan Partisipasi Publik (https://www.epa.gov/international-cooperation/public-participation-guide-
view-and-print-versions) – Panduan ini memberikan gambaran yang jelas tentang pertimbangan penting  
dalam desain dan pelaksanaan program partisipasi publik yang berarti, termasuk informasi yang 
berguna tentang Penilaian Situasional. Panduan ini juga tersedia dalam bahasa Spanyol, Arab, Prancis, 
dan Tiongkok. 

•  Templat Penemuan Bahan Karakterisasi Sampah – Templat pelacakan untuk mencatat bahan yang 
ditemukan, ini adalah templat dari Puerto Rico. (lihat Lampiran) 

•  Templat Karakterisasi Sampah (Spanyol) – Sebuah templat dari Puerto Riko untuk menggolongkan 
bahan sampah. (lihat Lampiran) 

•  Survei Persepsi masyarakat Peace Corps di Jamaika – Survei masyarakat yang mengukur gagasan 
masyarakat tentang praktik pengelolaan sampah padat. (lihat Lampiran) 
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Pemasangan Litter Gitter, atau perangkap sampah, di 
sepanjang sungai kecil di AS. 

Staf menyortir sampah yang telah dikumpulkan dari 
Litter Gitter

https://www.epa.gov/international-cooperation/public-participation-guide-view-and-print-versions
https://www.epa.gov/international-cooperation/public-participation-guide-view-and-print-versions
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3 Mengadakan Dialog Pemangku Kepentingan 

Mempertemukan para pemangku kepentingan untuk berdialog adalah langkah terpenting dalam 
implementasi Perairan Bebas Sampah. Tujuan dari dialog ini adalah untuk menyatukan para 
pemangku kepentingan utama di tingkat pusat atau setempat untuk membahas masalah sampah 
laut serta mengidentifikasi dan memprioritaskan solusi untuk mengatasinya. Nilai tambah dari dialog 
pemangku kepentingan adalah memberikan peluang interaksi langsung antara pemangku kepentingan 
dengan perspektif yang beragam; mendorong pertukaran informasi dan data; mempresentasikan 
dan menyebarluaskan Penilaian Situasional; dan mendorong kemitraan dan hubungan kerja untuk 
mengidentifikasi serta mengembangkan solusi yang dapat ditindaklanjuti. Dialog-dialog ini dapat 
dipadatkan ke dalam format lokakarya satu hari atau terdiri dari banyak diskusi terpisah dengan 
kelompok yang sama tetapi dalam jangka waktu yang lebih lama, tergantung pada kebutuhan dan 
kendala para pemangku kepentingan. 

MERENCANAKAN DIALOG PEMANGKU KEPENTINGAN 

Dialog dengan pemangku kepentingan memberikan kesempatan untuk: 

☐ Membagikan fitur utama dan dasar dari program TFW 

☐  Mengidentifikasi dan membangun hubungan pemangku kepentingan yang akan membantu 
menginformasikan dan mengimplementasikan solusi dalam program TFW 

☐  Menyediakan forum untuk pertukaran informasi dan data yang kuat di antara mereka yang paling dekat 
dengan masalah di masyarakat 

☐ Mendiskusikan peluang dan tantangan terkait penanganan sampah laut 

☐  Mendapatkan pemahaman dasar tentang masalah saat ini (yaitu hal yang telah dilakukan untuk 
mengatasi sampah laut di masa lalu, dan apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi sampah laut 
dengan lebih baik di masa mendatang) 

☐  Menyusun rencana yang jelas dan langkah-langkah selanjutnya untuk bergerak maju dengan 
mengimplementasikan solusi dan mengomunikasikan pesan terpadu

Siapa pemangku kepentingan? 

Pemangku kepentingan harus terdiri atas individu-individu dari sektor-sektor berikut: 
• Pemerintah (pusat, setempat, daerah) 
• Sektor swasta (bisnis, kamar dagang, pariwisata) 
• Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
• Akademisi (sekolah, universitas, peneliti setempat) 
• Tokoh masyarakat 
• Relawan Pembangunan (Peace Corps AS, JICA, AusAid) 
• Anggota masyarakat 

Penting untuk mengidentifikasi pemangku kepentingan yang terkait agar terlibat dalam TFW. Identifikasi 
individu sewajarnya harus dilibatkan berdasarkan kebutuhan dan tujuan program TFW. Pemangku 
kepentingan yang tepat adalah orang yang sudah terlibat dalam jenis pekerjaan ini, memiliki tanggung 
jawab dan/atau otoritas hukum atas masalah tersebut dan/atau terkena dampak atau berkontribusi 
terhadap masalah tersebut. 

Otoritas pengelolaan limbah padat pusat atau setempat perlu dilibatkan mengingat sampah laut sering 
kali diakibatkan oleh pengelolaan limbah padat yang tidak memadai di darat. Pemangku kepentingan 
penting lainnya mungkin adalah kementerian pariwisata, lingkungan, pengelolaan sampah padat, dll, 
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spesialis perlindungan pantai, dan pengelola kota. Mereka kemungkinan besar memahami sepenuhnya 
dampak sampah laut bagi masyarakat dan memiliki keahlian dan pengetahuan setempat yang diperlukan 
guna menyampaikan pengambilan keputusan dengan lebih baik dan mendukung dialog yang kuat. 

Seiring waktu, para pemangku kepentingan akan membangun jaringan dengan satu sama lain dan dengan 
anggota masyarakat serta pemimpin. Jaringan dan hubungan dalam masyarakat ini akan meningkatkan 
kapasitas anggota masyarakat untuk menjadi lebih sadar akan masalah ini, lebih menentukan pertanyaan 
apa yang perlu ditanyakan serta bagaimana pertanyaan harus dijawab dan berpartisipasi dalam diskusi 
pemangku kepentingan tambahan untuk membantu mengidentifikasi solusi yang tepat. 

Berapa banyak pemangku kepentingan yang harus disertakan? 
Jumlah pemangku kepentingan dapat bervariasi, tetapi akan lebih produktif jika jumlah peserta lebih 
sedikit dalam grup, idealnya 30 atau kurang.  Mempertahankan jumlah peserta yang rendah untuk 
dialog memastikan kelompok kelolosan yang produktif dan memungkinkan lebih banyak waktu bagi 
para pemangku kepentingan untuk berbagi perspektif mereka dan bekerja satu sama lain untuk 
mengembangkan solusi. 

Kontribusi apa yang dapat diberikan oleh pemangku kepentingan? 

Pemangku kepentingan memberikan informasi berharga tentang keadaan masalah saat ini. Melibatkan 
pemangku kepentingan selama dialog Perairan Bebas Sampah membantu untuk: 
• Memberikan wawasan mendalam terhadap masalah 
• Memberikan perspektif yang berbeda tentang apa yang akan dianggap sebagai informasi yang 
kredibel, berkualitas tinggi, dan berguna 
•  Memfasilitasi diskusi tentang data dan informasi yang ada yang dikumpulkan (yaitu survei persepsi 

publik, studi karakterisasi limbah, dll.) 
• Memastikan partisipasi yang luas dari anggota masyarakat dalam program Perairan Bebas Sampah 
•  Menghubungkan pengambil keputusan dengan orang-orang yang terkena dampak dari sampah laut 
• Mengelola risiko, terutama jika programnya kontroversial 

Setelah diidentifikasi, bagaimana seharusnya Tim  
Peluncuran berkomunikasi dengan para pemangku  
kepentingan? 

Memelihara basis data pemangku kepentingan adalah bagian 
penting dari penjangkauan pemangku kepentingan.  Banyak 
kelompok pemangku kepentingan membuat grup WhatsApp, 
halaman Facebook, atau memanfaatkan platform media sosial 
dan daftar email lainnya untuk berkomunikasi secara efektif 
dengan pemangku kepentingan. 

MENYELENGGARAKAN DIALOG DENGAN PEMANGKU 
KEPENTINGAN 
Setelah pemangku kepentingan telah diidentifikasi, Tim 
Peluncuran dapat mulai merencanakan logistik untuk 
menyelenggarakan dialog dengan pemangku kepentingan. 
Perencanaan termasuk mengidentifikasi fasilitator yang kuat 
serta tempat, menyusun agenda dan memeriksa kebutuhan 
anggaran apa pun. 

Pemangku kepentingan utama dapat 
diberikan slot waktu selama dialog 
untuk berbagi beberapa pekerjaan 
mereka. Misalnya, di Jamaika, Jamaica 
Environment Trust (JET) menjalankan 
kampanye anti-sampah kesadaran 
masyarakat yang terkenal di pulau 
yang disebut “Nuh Dutty Up Jamaica”. 
Memiliki pemangku kepentingan 
yang hadir pada upaya yang berhasil 
dapat berfungsi baik sebagai motivasi 
untuk proyek baru maupun ringkasan 
pekerjaan yang ada. 

Fasilitator 

Fasilitator (atau para fasilitator) yang kuat akan membantu peserta untuk mengidentifikasi atau 
memperjelas tujuannya, membawa beragam perspektif menuju konsensus dan secara ahli menjaga 
momentum dengan peserta sambil secara strategis menggerakkan mereka menuju tujuan mereka. 
Fasilitator harus menjadi pembicara yang netral dan dinamis dengan pemahaman menyeluruh tentang 
masalah dan kemampuan untuk menghadapi tantangan dan ketidaksepakatan yang tidak terduga yang 
mungkin muncul selama dialog.
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Agenda 

Agenda harus dibuat dengan hati-hati sehingga memenuhi kebutuhan dan tujuan dari para pemangku 
kepentingan dan tujuan dialog. Jumlah waktu yang dialokasikan untuk dialog dapat sangat bervariasi. 
Seperti disebutkan di atas, dialog dapat terjadi pada satu waktu dalam format terpadatkan atau 
dapat menjadi serangkaian dialog dalam jangka waktu yang lebih lama. Ini semua tergantung pada 
ketersediaan dan motivasi para pemangku kepentingan untuk bekerja sama dan ini harus dievaluasi 
selama kontak awal dengan mereka. Guna memaksimalkan waktu dan mendapatkan hasil terbaik dari 
dialog, agenda harus mencakup hal-hal berikut: 

• Pengantar program Perairan Bebas Sampah 

• Ikhtisar dari masalah 

• Penyajian Penilaian Situasional 

• Tantangan dan peluang 
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• Mengidentifikasi dan memprioritaskan solusi 

• Mengukur kemajuan 

• Desain dan manajemen proyek 

• Mempertahankan program  
Perairan Bebas Sampah 

Tempat 

Lokasi fisik dari tempat harus dapat 
diakses oleh semua peserta dan harus 
menyediakan ruang yang cukup untuk 
sesi kelompok kecil. Di kota-kota besar 
tempat bisa di hotel, gedung pelayanan 
atau di mana saja yang terdapat ruang 
konferensi. Masyarakat yang lebih 
kecil mungkin mempertimbangkan 
penggunaan pusat masyarakat 
atau sekolah. Idealnya, yang terbaik 
adalah memiliki meja bundar dengan 
5-6 peserta per meja. Ini membantu 
memfasilitasi diskusi kelompok yang 
lebih baik selama dialog. 

Peserta lokakarya bertemu di pusat masyarakat di Peru untuk dialog 
pemangku kepentingan TFW

Beberapa peserta mungkin tidak dapat hadir secara langsung tetapi berkomitmen untuk pengembangan 
dan implementasi program TFW. Meskipun interaksi tatap muka antara semua peserta ideal untuk diskusi 
yang kuat, Tim Peluncuran harus memastikan bahwa tempat tersebut memiliki kemampuan teknis, melalui 
sistem telekonferensi atau konferensi web, untuk mengalirkan dialog ke peserta jarak jauh yang tidak 
dapat berpartisipasi secara tatap muka. 

Undangan 

Disarankan agar undangan mencantumkan agenda dan tujuan dari dialog. Undangan harus dikirim 
dengan waktu yang cukup sebelum dialog sehingga pemangku kepentingan dan peserta lain dapat 
menyiapkan diri. Anda dapat menemukan contoh undangan di Lampiran. 

Pendanaan – Periksa Apakah Anggaran Dibutuhkan 

Setelah ada jumlah biaya yang diperlukan untuk dialog, identifikasi sumber keuangan yang tersedia untuk 
dialog dan implementasi proyek, bahkan jika hanya berupa estimasi. Cari sumber pendanaan, melalui 
hibah, donasi, atau investor. Mengidentifikasi dan mengelola sumber-sumber ini merupakan bagian 
penting dari proses dialog. Program Muara Nasional Teluk San Juan Puerto Rico, misalnya, memiliki 
deskripsi tentang pendekatan mereka terhadap pendanaan program Perairan Bebas Sampah berjudul 
“Leveraging and Funding SJBEP TFW Activities” yang dapat ditemukan di Lampiran.  
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Ringkasan tindakan utama untuk perencanaan dan penyelenggaraan Dialog Pemangku Kepentingan: 

1.  Identifikasi tanggal, waktu, dan tempat untuk 
dialog pemangku kepentingan Perairan Bebas 
Sampah. 

2.  Tuliskan daftar pemangku kepentingan yang 
akan diundang. 

3. Identifikasi fasilitator yang kuat. 

4. Tentukan tujuan dan sasaran dari dialog. 

5.  Susun agenda untuk memenuhi tujuan dan 
sasaran dialog pemangku kepentingan. 

6.  Buat undangan dan kirimkan jauh-jauh hari 
sebelumnya kepada semua peserta. Sertakan 
agenda dan salinan Penilaian Situasional. 

7.  Kumpulkan bahan untuk dialog. Ini dapat 
mencakup kartu catatan, papan poster, kertas 
flipchart, pena, kertas bergaris untuk membuat 
catatan, folder, dll. 

8. Konfirmasi kehadiran melalui RSVP. 

9. Selenggarakan dialog! 

MENGIDENTIFIKASI MASALAH DAN PROYEK POTENSIAL 

Tujuan utama menyelenggarakan dialog pemangku kepentingan adalah untuk mengidentifikasi masalah 
dan memprioritaskan proyek yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut. Penting untuk memiliki 
fasilitator yang baik guna membantu menyatukan pandangan pemangku kepentingan yang mungkin 
berbeda. Proses ini akan menghasilkan musyawarah untuk mengidentifikasi masalah yang paling 
mendesak dan memilih proyek yang diinformasikan oleh masukan pemangku kepentingan. 

Disarankan agar fasilitator membagi pemangku kepentingan ke dalam kelompok-kelompok kecil dengan 
perwakilan yang beragam untuk pertukaran informasi yang lebih baik dan mengalokasikan waktu yang 
cukup untuk diskusi tentang topik ini. Melalui diskusi kelompok kecil, para pemangku kepentingan harus 
bertujuan untuk mencapai tujuan berikut:  

•  Identifikasi masalah dan kesenjangan 
pengelolaan sampah laut dan limbah padat  
di masyarakat 

•  Identifikasi dan prioritaskan solusi jangka 
pendek, menengah, dan panjang untuk 
mengatasi kesenjangan tersebut 

•  Siapkan proyek yang realistis, dapat dicapai, 
dan terukur untuk solusi ini 

• Identifikasi pemimpin/tokoh untuk setiap proyek 
• Tetapkan item tindakan dan tugas kepada peserta 
• Identifikasi sumber daya yang tersedia  

untuk setiap proyek 
•  Kembangkan catatan konsep untuk  

proyek potensial 
•  Jadwalkan tindak lanjut yang diperlukan  

setelah dialog 

Saat mendiskusikan solusi, pemangku kepentingan harus mempertimbangkan proyek yang meningkatkan 
pengelolaan limbah padat yang efektif dan ramah lingkungan dalam kapasitas apa pun. Jika tidak, 
pemangku kepentingan mungkin tertarik pada “kemenangan cepat” seperti pembersihan pantai, 
meskipun bermanfaat, hanya mengatasi masalah secara dangkal dan gagal memfokuskan upaya pada 
sumber masalah. 

Akan sangat membantu bagi para pemangku kepentingan untuk bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil guna mengidentifikasi masalah dengan lebih baik dan memprioritaskan proyek-proyek potensial. 
Kelompok-kelompok kecil harus mengidentifikasi seorang pemimpin kelompok dan seorang pencatat/ 
pelapor guna menuliskan poin-poin pembicaraan kunci untuk pesan kepada para pemangku 
kepentingan. Informasi ini akan dirangkum oleh fasilitator dialog. Lihat Panduan Partisipasi Publik EPA11 di 
World Café (www.epa.gov/international-cooperation/ 
public-participation-guide-world-cafes); sebuah 
metode tentang cara melaksanakan  
diskusi kelompok kecil yang dinamis dan interaktif. 
Misalnya, metode fasilitasi The World Café 
membantu mengumpulkan informasi dalam suasana 
non-konfrontatif dan memungkinkan suara-suara 
yang kurang terwakili untuk didengar. Proses The 
World Café mengajukan pertanyaan berbeda 
untuk diskusi kelompok kecil yang membantu 
mengungkap kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman untuk mengatasi masalah sampah laut. 

CATATAN UNTUK FASILITATOR  
ATAU TIM PELUNCURAN 

Bagian dari dialog ini bisa menjadi sesi 
tempat mencurahkan frustrasi. Fasilitator 
harus berusaha meminimalkan pencurahan 
dan mengubah percakapan menjadi 
kesempatan untuk memahami hambatan 
yang mereka hadapi dan pada akhirnya 
mengidentifikasi cara untuk menurunkan 
hambatan. 

https://www.epa.gov/international-cooperation/public-participation-guide-world-cafes
https://www.epa.gov/international-cooperation/public-participation-guide-world-cafes
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MEWUJUDKAN PROYEK MENJADI SOLUSI 

Solusi yang telah diidentifikasi perlu dikonseptualisasikan ke dalam proyek yang realistis, dapat dicapai, 
dan terukur yang mencerminkan apa yang dibahas selama dialog. Setelah peserta mengidentifikasi 
masalah dan memprioritaskan solusi, mereka harus mencurahkan waktu untuk bekerja dalam kelompok 
kecil mereka untuk mengembangkan catatan konsep secara luas, menguraikan proyek potensial 
untuk implementasi. Misalnya, di Perairan Bebas Sampah Jamaika, para pemangku kepentingan 
mengidentifikasi tiga proyek percontohan potensial untuk program Perairan Bebas Sampah. Setiap 
kelompok mengidentifikasi proyek yang berbiaya rendah, berteknologi rendah, dan mengatasi 
kesenjangan yang disajikan selama dialog pemangku kepentingan.  

Catatan konsep bisa singkat, seperti dokumen satu halaman yang menggambarkan tujuan proyek, 
mitra yang terlibat, sumber dan pemanfaatan pendanaan potensial, dan deskripsi singkat tentang 
implementasi. Mungkin ada beberapa proyek potensial yang muncul selama dialog, sehingga penting 
bagi kelompok-kelompok kecil untuk membentuk Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan untuk 
membantu mengawal proses ke tahap implementasi 
berikutnya. 

Memprioritaskan Proyek 

Proyek-proyek yang diidentifikasi dapat menggambarkan 
pekerjaan yang bervariasi dalam lingkup, durasi, biaya 
dan tingkat usaha serta kerjasama yang diperlukan untuk 
keberhasilan implementasi. Pemangku kepentingan harus 
realistis dan pada awalnya mempertimbangkan untuk 
memprioritaskan proyek yang mungkin lebih mudah untuk 
diimplementasikan dan/atau membutuhkan waktu yang 
singkat untuk diimplementasikan. Misalnya, proyek yang 
berbiaya rendah umumnya dapat diimplementasikan dalam 
waktu 6-8 bulan dan membutuhkan teknologi terbatas yang 
menjadikannya proyek pertama yang kuat. Pemangku 
kepentingan juga harus mendiskusikan proyek jangka 
menengah (1-2 tahun) dan jangka panjang (2-5+ tahun) untuk 
dipertimbangkan, tetapi ini mungkin memerlukan dana besar 
dan pembangunan kemitraan yang ekstensif untuk dimulai 
serta harus dianggap sebagai prioritas rendah untuk tindakan 
segera. Contoh proyek jangka menengah dan panjang mungkin 
melembagakan rute pengumpulan limbah di lingkungan baru, 
mengamankan sumber daya seperti truk pengumpul sampah atau pengembangan sanitary landfill. 
Seiring waktu, pemangku kepentingan dapat membangun hubungan dan mencari sumber daya eksternal 
untuk dukungan yang mereka butuhkan untuk mengimplementasikan proyek yang lebih besar. 

TFW di Jamaika: Proyek Pengurangan 
Limbah Padat Whitehouse dan 
Bluefields mengatur sistem 
pengumpulan untuk limbah yang 
kemudian dipisahkan menjadi bahan 
pengomposan organik dan plastik. 
Organik diberikan kepada petani 
dari masyarakat dan plastik yang 
dikumpulkan, dikumpulkan dan 
ditanggung oleh Mitra Daur Ulang 
Jamaika. Sandals Foundation adalah 
mitra yang mendanai pengumpulan 
dan daur ulang di masyarakat 
sekitar dari Sandals Resorts. Pada 
akhirnya, tujuan dari proyek ini 
adalah untuk mengatur mekanisme 
keuangan sehingga masyarakat dapat 
menghasilkan uang dari menjual apa  
yang mereka kumpulkan. 

Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan akan mengelola semua catatan konsep proyek terkait 
dan prioritas dari proyek. Pencatatan ini penting untuk keberlanjutan dari program TFW, karena 
memungkinkan pemangku kepentingan memiliki kemampuan untuk tetap berada di jalur dan terus 
bekerja menuju tujuan jangka menengah dan panjang yang telah ditetapkan. 
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4 Pelaksanaan Proyek dan Tindakan Lebih Lanjut 

MEMBENTUK KOMITE KOORDINASI PEMANGKU KEPENTINGAN 

Untuk mengimplementasikan proyek secara efektif dan berhasil, penting untuk membentuk Komite 
Koordinasi Pemangku Kepentingan guna mengevaluasi proyek-proyek potensial yang dibahas selama 
dialog dan membawanya ke tahap implementasi. 

Apa itu Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan? 

Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan adalah kelompok pemangku kepentingan yang lebih kecil 
yang bertanggung jawab untuk memandu implementasi proyek yang diidentifikasi selama dialog dan 
memelihara koordinasi dengan semua pemangku kepentingan yang terlibat. Komite Koordinasi dapat 
bertindak sebagai forum untuk secara rutin melibatkan pemangku kepentingan yang lebih luas dan mitra 
proyek secara informal atau formal untuk: 

•  Mmengevaluasi catatan konsep proyek yang diajukan selama atau setelah dialog pemangku 
kepentingan untuk implementasi 

•  Memastikan proyek yang diidentifikasi selama dialog pemangku kepentingan diimplementasikan atau 
memiliki rencana untuk implementasi 

•  Mendiskusikan peluang jangka pendek, menengah, dan panjang yang diidentifikasi dalam dialog 
pemangku kepentingan 

•  Membuat keputusan yang sensitif terhadap waktu antara pertemuan dan keterlibatan pemangku 
kepentingan secara tatap muka 

•   Bertindak sebagai penguji bagi pemangku kepentingan yang lebih luas dan mitra proyek yang terlibat 
serta masyarakat secara keseluruhan 

Di dalam Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan, akan sangat membantu untuk mengidentifikasi 
Tokoh Perairan Bebas Sampah. Tokoh Perairan Bebas Sampah adalah seseorang yang akan menjadi 
koordinator utama dari program TFW dan menjaga keberlanjutan serta koordinasi komite koordinasi 
selama inisiatif. Tokoh bisa siapa saja, tetapi mereka harus memiliki kualitas kepemimpinan dan 
berkomitmen untuk menangani sampah laut di masyarakat atau di tingkat nasional. Di Jamaika dan 
Panama, misalnya, para ahli di badan lingkungan nasional berperan sebagai Tokoh; seorang walikota 
atau pemimpin masyarakat juga dapat mengambil peran itu. 

Komite Koordinasi harus diberikan pengakuan formal melalui dokumentasi untuk memastikan bahwa 
semua pihak yang terlibat akan menjaga hubungan dan meningkatkan visibilitas serta pentingnya 
kelompok. Sebuah dokumen Kerangka Acuan dapat membantu meresmikan Komite dan memberikan 
klarifikasi serta dokumentasi tentang tujuan, fungsi, komposisi, dan operasi dari komite. Contoh dokumen 
Kerangka Acuan Komite TFW tersedia di Lampiran. Banyak Komite Koordinasi TFW bertemu beberapa 
kali dalam setahun, tergantung pada kebutuhan implementasi. 

Botol kaca di laguna Condado, San Juan, Puerto Rico
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Di bawah ini adalah pertanyaan yang perlu dipertimbangkan dalam pembentukan Komite Koordinasi 
Pemangku Kepentingan dan mendefinisikan peran serta tanggung jawabnya: 

1. Siapa yang harus ada di Komite? 

2. Apa struktur Komite yang terbaik, mengingat kebutuhan daerah atau masyarakat? 

3.  Apa peran dari masing-masing peserta dalam Komite? Siapa dan dari organisasi apa yang akan 
memimpin dan membuat keputusan? Peserta harus berkomitmen dan bertanggung jawab kepada komite. 

4. Apa strategi keseluruhan dari Komite? Setidaknya, strategi harus mencakup:

    

    

    

    

    

a. Dialog pemangku kepentingan

b. Sumber pendanaan potensial

c. Implementasi dan perencanaan proyek

d. Kampanye kesadaran publik

e. Membuat gugus tugas atau komite penasihat (atau kelompok terorganisir lainnya) untuk memimpin 

IMPLEMENTASI PROYEK 

Setelah Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan terbentuk, komite harus fokus pada implementasi 
proyek. Tujuan dari program TFW adalah untuk mendapatkan hasil yang nyata dari dialog pemangku 
kepentingan. Pemangku kepentingan ingin melihat bahwa masalah sedang ditangani. Peran dari Komite 
Koordinasi Pemangku Kepentingan adalah untuk memandu implementasi proyek. Anggota Komite 
individu juga dapat memiliki tanggung jawab di lapangan untuk implementasi. 

Agar implementasi proyek yang berhasil diidentifikasi oleh Komite Koordinasi, perlu memiliki rencana 
proyek mendetail yang mencakup lini masa, anggaran, peran dan tanggung jawab serta kontingensi jika 
ada masalah yang tidak terduga karena keadaan yang meringankan. Sebelum pekerjaan dimulai, Komite 
Koordinasi harus bekerja dengan mitra di lapangan untuk menyusun  
rencana implementasi dan pernyataan kerja. 

Menyusun Rencana Implementasi 
Rencana Implementasi menguraikan kegiatan dan keputusan yang diperlukan untuk mengubah tujuan 
strategis dan sasaran proyek menjadi kenyataan serta membantu memastikan keberhasilan di lapangan. 
TFW menyatukan berbagai pemangku kepentingan dari berbagai sektor ke dalam kemitraan yang akan 
melaksanakan proyek-proyek di lapangan. Ini melibatkan banyak pemain, anggaran, dan peran serta 
tanggung jawab yang berbeda. Rencana implementasi akan membantu memetakan spesifikasi ini ke 
dalam dokumen yang dapat menjadi referensi di seluruh proyek. 

Lini Masa 
Rencana Implementasi harus memiliki lini masa yang jelas tentang peristiwa dan kegiatan yang 
diperlukan untuk keberhasilan implementasi. Lini masa harus mempertimbangkan seluruh proses, mulai 
dari mengamankan dana dan menulis pernyataan kerja dengan mitra proyek hingga penyelesaian akhir 
dan evaluasi keberhasilan. Biasanya, proyek TFW berbiaya rendah, berteknologi rendah dan dapat 
dilaksanakan dalam jangka waktu yang relatif singkat – satu tahun atau kurang. Proyek yang lebih lama 
dan lebih kompleks memerlukan perencanaan dan sumber daya yang ekstensif. Lini masa juga harus 
mencakup pencapaian penting untuk kiriman atau acara, tergantung pada proyek. 

Peran dan Tanggung Jawab 
Peran dan tanggung jawab harus didefinisikan dengan jelas dalam Rencana Implementasi. Individu 
yang menulis Rencana Implementasi mungkin bukan orang yang melaksanakan pekerjaan. Karena 
TFW menyatukan banyak pemangku kepentingan, dapat membingungkan ketika peran dan tanggung 
jawab tidak didefinisikan, terutama dengan peran melaksanakan pekerjaan itu sendiri serta mengawasi 
pelaksanaan proyek dan anggaran. Ini adalah posisi kunci yang perlu diidentifikasi sejak awal dan akan 
mempertahankan keberhasilan proyek. 
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Anggaran 

Program TFW tidak selalu menyertakan sumber daya yang tersedia untuk implementasi proyek. Di sinilah 
penting bahwa pemangku kepentingan berkumpul dan menyatukan sumber daya apa pun yang 
mungkin mereka miliki ke dalam proyek yang dapat ditindaklanjuti yang memberikan hasil yang berarti 
bagi masyarakat, kota, atau negara. Proyek tidak selalu harus memiliki anggaran besar, dan anggaran 
kecil tidak boleh menghalangi pemangku kepentingan untuk melanjutkan proyek. Pertimbangkan untuk 
memanfaatkan sumber daya dari proyek lain yang sedang berlangsung di wilayah tersebut untuk 
memaksimalkan upaya. Anggaran untuk proyek TFW harus mencakup biaya tenaga kerja, bahan, 
perjalanan, serta biaya untuk ke depannya yang potensial guna mempertahankan manajemen proyek. 

Kontingensi 

Proyek TFW tidak selalu berjalan semulus yang direncanakan. Proyek dapat tertunda, kehilangan 
kepentingan pemangku kepentingan utama, atau bahan dapat rusak atau dicuri. Meskipun ini jarang 
terjadi, penting untuk merencanakan  
segala kontingensi yang mungkin terjadi. Ketika penundaan terjadi, segera diskusikan opsi dengan 
pemangku kepentingan dan beri tahu pejabat setempat tentang pencurian bahan apa pun. Kontingensi 
mungkin termasuk mempertimbangkan langkah-langkah keamanan atau pengawasan tambahan untuk 
mencegah penundaan yang tidak disengaja atau kebetulan. Penting untuk bersikap fleksibel dengan 
proyek, dan jika tidak berjalan sesuai rencana, pertimbangkan untuk pindah ke proyek lain yang 
diidentifikasi selama dialog yang mungkin lebih mudah untuk diimplementasikan secara langsung. 

MENJAGA AGAR PEMANGKU KEPENTINGAN TERHUBUNG DAN TERLIBAT 

Sangat penting bahwa para pemangku kepentingan tetap terhubung, terlibat dan melanjutkan 
pekerjaan yang dimulai di bawah dialog pemangku kepentingan. Peran Komite Koordinasi Pemangku 
Kepentingan adalah untuk menjaga keterlibatan dengan mitra proyek dan pemangku kepentingan yang 
lebih luas. Karena program TFW sebagian besar bersifat sukarela, program tersebut dapat menjadi 
tidak diprioritaskan karena persaingan prioritas serta tanggung jawab anggota Komite dan pemangku 
kepentingan lainnya. Mempertahankan momentum dengan pemangku kepentingan dimungkinkan 
dengan menjadwalkan pertemuan berulang, baik sebagai pertemuan formal, pertemuan tatap muka, atau 
informal, check-in singkat. Ini dapat diatur dan difasilitasi oleh Komite. 

Tetap berhubungan dengan kelompok besar bisa jadi sulit. Komite harus mempertimbangkan untuk 
membuat platform perpesanan grup seluler (misalnya WhatsApp, Facebook messenger, dll.) untuk 
check-in berkelanjutan dengan mitra pelaksana dan pemangku kepentingan serta pihak lain yang ingin 
tetap terlibat dan mendapat informasi. Komite dapat menggunakan check-in ini untuk berbagi informasi 
tentang langkah selanjutnya, masalah, dan pembaruan proyek dengan para pemangku kepentingan. 
Pertemuan tatap muka sangat berharga untuk mempertahankan hubungan antarpribadi yang diperlukan 
untuk keberlanjutan program, tetapi dapat menantang untuk dijadwalkan. Check-in informal bisa cukup 
untuk memastikan keterlibatan, tetapi utilitas dan efektivitasnya bergantung pada kebutuhan pemangku 
kepentingan dan mitra pelaksana Anda.  

Selain check-in mingguan atau pertemuan tatap muka, ada cara lain untuk membuat pemangku 
kepentingan tetap terhubung dan terlibat. Misalnya, buletin atau ledakan email dapat digunakan untuk 
menyoroti kegiatan yang sedang berlangsung, pertemuan masyarakat, acara sains warga, dan tindakan 
serta kegiatan lainnya. Contoh nawala program domestik Perairan Bebas Sampah EPA disertakan dalam 
Lampiran.
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5 Memantau, Mengevaluasi dan Mempertahankan 
Program Perairan Bebas Sampah dan Proyeknya 

Setelah dialog selesai, penting untuk menjaga efektivitas program TFW melalui pemantauan proyek, 
evaluasi dan identifikasi peluang untuk ekspansi. Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan, 
sebagaimana dijelaskan pada Langkah 4, harus mencakup proses pemantauan dan evaluasi 
serta langkah-langkah untuk semua proyek yang diidentifikasi oleh para pemangku kepentingan 
sebagai bagian dari Rencana Implementasi mereka. Penting bagi Komite untuk bekerja dalam 
mengimplementasikan sebanyak mungkin proyek yang teridentifikasi; harus ada rencana yang jelas 
untuk memprioritaskan proyek. Beberapa proyek mungkin dapat diimplementasikan secara bersamaan. 
Jika implementasi bersamaan dimungkinkan, membuat subkomite untuk setiap proyek akan membangun 
akuntabilitas, mempertahankan momentum, dan menyediakan koordinasi tambahan antar proyek. 

PEMANTAUAN,  EVALUASI DAN TINDAKAN TERKAIT 

Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan sangat penting untuk mempertahankan program TFW yang 
kuat, relevan, dan efektif untuk membantu mengidentifikasi titik-titik lemah dan memastikan keberhasilan 
jangka panjang. Misalnya, Dialog Pemangku Kepentingan harus mencakup evaluasi pasca-dialog 
yang mengidentifikasi elemen-elemen dialog yang efektif, elemen-elemen yang perlu ditingkatkan, 
dan memberikan kesempatan bagi umpan balik pemangku kepentingan. Sangat penting bahwa 
Dialog Pemangku Kepentingan untuk terus dievaluasi guna memastikan bahwa masukan mereka 
menginformasikan baik program maupun implementasi proyek. Contoh formulir evaluasi Dialog 
Pemangku Kepentingan tersedia di Lampiran. 

Di tingkat proyek, tahapan implementasi harus dipantau dan dievaluasi secara ketat. Dalam beberapa 
kasus, masyarakat yang melaksanakan proyek mereka mungkin mengalami tantangan yang tidak terduga 
dan/atau keberhasilan yang tidak direncanakan. Misalnya, apa yang awalnya diidentifikasi selama dialog 
pemangku kepentingan sebagai solusi langsung mungkin tidak mudah diterapkan karena keadaan yang 
tidak terduga. Pemantauan dan evaluasi adalah alat untuk membantu pelaksana mereplikasi komponen 
yang memenuhi tujuan proyek, sambil memikirkan kembali komponen proyek yang kurang berhasil. 

Setiap proyek TFW akan 
memiliki ukuran yang berbeda, 
tergantung pada tujuan 
proyek. Biasanya, tujuan 
utama proyek TFW bertujuan 
untuk mengurangi jumlah 
sampah laut di lingkungan 
selama periode waktu tertentu. 
Di bawah ini adalah contoh 
proyek untuk membantu 
mengilustrasikan tujuan, 
tindakan yang sesuai, serta 
kegiatan pemantauan dan 
evaluasi yang dapat dilakukan 
sebelum, selama, dan setelah 
proyek.  

Foto dari Program Marine Debris NOAA 
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CONTOH 1 ú PROYEK: Meningkatkan kesadaran publik tentang sampah pantai 

TUJUAN: Meningkatkan kesadaran tentang dampak membuang sampah sembarangan oleh 
pengunjung pantai 
TINDAKAN POTENSIAL: 
1. Menghitung jumlah kampanye kesadaran yang dilakukan selama periode waktu tertentu.  
2. Melakukan survei awal terhadap pengunjung untuk mengukur kesadaran mereka tentang masalah 

tersebut. Di akhir dari kampanye penyadaran, lakukan survei lanjutan untuk menentukan apakah 
lebih banyak pengunjung pantai menyadari masalah tersebut. 

3. Melakukan pembersihan pantai sebelum melaksanakan kampanye kesadaran untuk 
mengidentifikasi jenis dan mengukur jumlah sampah yang dikumpulkan. Bandingkan titik-titik data 
tersebut dengan titik-titik dari pembersihan pantai yang dilakukan pada akhir kampanye kesadaran 
untuk menentukan apakah ada perubahan dalam jumlah dan jenis sampah yang dikumpulkan. 

KEGIATAN PEMANTAUAN/EVALUASI POTENSIAL: 
Setelah pembersihan pantai awal, pantau secara berkala pada jadwal yang ditentukan (pilih hari 
dalam seminggu serta waktu) untuk menilai dan mencatat jumlah dan jenis sampah yang ditemukan di 
area kecil pantai. Gunakan titik data ini untuk memfokuskan pesan, lokasi, dan audiens dari kampanye 
kesadaran yang sedang berlangsung. 

CONTOH 2 ú PROYEK: Meningkatkan pengumpulan sampah di masyarakat sasaran 

TUJUAN: Meningkatkan jumlah sampah yang dikumpulkan dengan fokus pada bahan daur ulang 
bernilai tinggi. 
TINDAKAN POTENSIAL: 
1. Melakukan analisis sampah atau karakterisasi sampah dari sampah yang dihasilkan di masyarakat 

sasaran. Informasi tentang metodologi karakterisasi sampah dapat ditemukan di www.epa.gov/ 
sites/production/files/2015-09/documents/06numbers.pdf. Menerapkan peningkatan dan/atau 
perbaikan pengumpulan sampah di wilayah sasaran yang diinformasikan oleh analisis sampah.  

2. Melacak jumlah sampah yang dikumpulkan dan/atau didaur ulang di bawah rezim pengumpulan 
yang baru. Data ini akan mengukur jumlah sampah yang dikelola dan/atau dialihkan agar tidak 
memasuki jalur sungai. 

KEGIATAN PEMANTAUAN/EVALUASI POTENSIAL: 
Hasil analisis atau karakterisasi sampah akan menghasilkan informasi spesifik tentang aliran sampah 
yang berbeda dan persentasenya dibandingkan dengan total aliran sampah. Misalnya, jika analisis 
awal menunjukkan bahwa bahan organik merupakan bagian yang signifikan dari aliran sampah, 
maka fokusnya adalah meningkatkan daur ulang bahan organik. Setelah program daur ulang organik 
diterapkan, lakukan analisis sampah secara berkala untuk menentukan apakah persentase organik 
berkurang atau dialihkan ke aliran sampah umum. Informasi ini akan membantu mengidentifikasi area 
proyek yang memerlukan penyesuaian untuk meningkatkan daur ulang organik. 

CONTOH 3 ú PROYEK: Sistem penangkap sampah atau penghalang terapung dipasang di jalur 
sungai dengan tingkat polusi tinggi 

TUJUAN: Mengurangi jumlah sampah di hilir jalur sungai dari sistem penangkap sampah atau 
penghalang terapung yang terpasang 
TINDAKAN POTENSIAL: 
1. Setelah pemasangan awal, hitung jumlah sampah dan jenis sampah yang dikumpulkan dalam 

sistem penangkap sampah (misal. litter boom) selama periode waktu yang ditentukan. Ini dapat 
dilakukan beberapa kali selama periode di mana sistem penangkap dipasang. Data ini akan 
mengukur jumlah sampah yang mengalir ke hilir di jalur sungai. 

KEGIATAN PEMANTAUAN/EVALUASI POTENSIAL: 
Pemantauan dan evaluasi terus menerus dari boom atau sistem penangkap sampah sangat penting 
untuk memastikan bahwa pemasangan bekerja dengan baik dan aman. Pemantauan ini juga akan 
menghasilkan informasi yang mendukung identifikasi titik panas (lokasi di mana sampah terakumulasi 
lebih cepat dibandingkan dengan lokasi lain) dan fluktuasi musiman dalam jenis dan jumlah sampah. 
Titik data ini akan memastikan boom beroperasi penuh sehubungan dengan penempatannya dan 
sampah yang ditangkap dibuang secara berkala. 
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Menetapkan tujuan proyek yang realistis dengan langkah-langkah yang sesuai adalah kunci untuk 
menunjukkan keefektifan proyek TFW.  Pemantauan dan evaluasi terus menerus terhadap tujuan proyek 
dan langkah-langkah yang ditetapkan memungkinkan pelaksana proyek untuk mengukur dampak 
kegiatan proyek dan menentukan apakah kegiatan tersebut memenuhi tujuan yang ditetapkan. Jika 
perbaikan atau perubahan diperlukan untuk memenuhi tujuan, hal itu dapat diinformasikan oleh kumpulan 
data ini daripada mengandalkan skenario implementasi coba-coba. Mengukur dan mengevaluasi 
keefektifan proyek memungkinkan replikasi elemen keberhasilan dalam implementasi proyek masa depan 
sambil menghindari kesalahan implementasi masa lalu. 

Keberhasilan program TFW bergantung pada penciptaan struktur akuntabilitas yang dapat dicapai 
melalui Komite Koordinasi Pemangku Kepentingan dengan mitra di lapangan, seperti pemerintah daerah, 
LSM, atau kelompok masyarakat. Komite ini harus memiliki rencana implementasi yang mencakup tujuan, 
langkah-langkah dan proses pemantauan/evaluasi yang sedang berlangsung untuk proyek-proyek 
tersebut. Implementasi proyek yang berhasil harus dipandu oleh pelajaran sementara yang diperoleh dari 
pemantauan dan evaluasi. 

Foto dari Program Marine Debris NOAA 
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KESIMPULAN DAN BERBAGI KEBERHASILAN 
PERAIRAN BEBAS SAMPAH 
Panduan Internasional TFW adalah sarana yang dirancang untuk perwakilan dari semua tingkat 
pemerintahan, organisasi non-pemerintah, dan tokoh masyarakat. Tujuan dari Panduan ini adalah 
untuk memberi pengguna alat dan arahan yang diperlukan untuk mengatur, mengimplementasikan, 
dan mempertahankan program TFW di masyarakat atau negara.  TFW adalah mekanisme yang baik 
untuk melibatkan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan dan membantu membangun 
kemitraan di antara pemangku kepentingan yang menciptakan hubungan yang langgeng serta 
mendorong solusi berkelanjutan untuk pengelolaan limbah padat dan masalah sampah laut. Pada 
akhirnya, keberhasilan program Perairan Bebas Sampah bergantung pada persetujuan masyarakat dan 
pemimpin yang bersemangat yang akan memastikan kelanjutan proyek setelah dialog awal. 

Keberhasilan program TFW harus dibagikan kepada yang lainnya. Berbagi keberhasilan dapat terjadi 
dengan masyarakat lain di daerah aliran sungai yang sama yang menghadapi tantangan serupa, atau 
dengan organisasi regional dan global yang menemukan cara inovatif untuk mengatasi sampah laut. 
Berbagi keberhasilan dapat membantu menghubungkan pemangku kepentingan lokal dengan keahlian 
tingkat nasional, regional atau global serta memberikan motivasi kepada pelaksana proyek. Komite 
harus mempertimbangkan untuk mengembangkan studi kasus tentang solusi yang sangat inovatif 
untuk membantu berbagi keberhasilan ini dengan lebih mudah dan luas. Studi kasus berfungsi sebagai 
demonstrasi singkat dan mudah dibagikan kepada mitra eksternal untuk menunjukkan tantangan 
masyarakat terhadap sampah laut, menjelaskan mengapa proyek tertentu diidentifikasi untuk mengatasi 
tantangan itu, dan menjelaskan hal apa yang berkontribusi pada keberhasilan proyek.  Contoh studi 
kasus dari proyek pengurangan sampah laut oleh Commission for Environmental Cooperation (CEC) 
dapat dilihat di

Berikut ini adalah sub-langkah untuk Langkah 3 yang harus diimplementasikan 
sesuai urutannya:

 http://www3.cec.org/islandora/en/item/11836-building-community-solutions-marine-litter
in-north-america-salish-sea-en.pdf. 

Organisasi global dan regional dapat memainkan peran penting dalam mendukung program TFW di 
masing-masing negara atau masyarakat lokal, dan penyelenggara program TFW harus menggunakannya 
sebagai sumber daya. Sebagai contoh, Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 
Nations Environment Programme / UNEP)12 memainkan peran kunci dalam pengimplementasian TFW 
Panama dan TFW Jamaika (lihat lembar fakta di Lampiran). Kehadiran permanen UNEP di kawasan 
Amerika Latin dan Karibia memungkinkannya terhubung ke proyek-proyek TFW dengan tujuan serupa 
di seluruh kawasan dan di tempat lain. Ada juga organisasi lain di masyarakat LSM dan sektor swasta 
yang memiliki minat yang sama untuk membantu menyelesaikan masalah sampah laut, antara lain Ocean 
Conservancy13, Circulate Capital14, Asia-Pacific Economic Cooperation15, dan Alliance to End Plastic 
Waste16. Organisasi-organisasi ini mencari solusi inovatif untuk masalah sampah laut, terutama solusi 
yang dapat direplikasi dan ditingkatkan. Oleh karena itu, ada baiknya untuk lebih memikirkan dampak 
dan solusi yang lebih luas seiring berjalannya program TFW lokal. 

Sebagai penutup, pengurangan sumber limbah padat yang berasal dari darat dapat secara efektif 
mengatasi masalah sampah laut. Pengelolaan limbah padat yang efektif dan berwawasan lingkungan 
adalah kunci dan harus ditekankan dalam setiap program TFW. Jika tidak, negara-negara mungkin 
tertarik pada kemenangan cepat seperti pembersihan pantai, meskipun bermanfaat, hanya mengatasi 
masalah secara dangkal dan gagal memfokuskan upaya pada sumber masalah. Faktor kunci dalam 
keberhasilan program TFW adalah keterlibatan pemangku kepentingan dan tokoh masyarakat dalam 
proses pengambilan keputusan. Aliansi yang kuat antara kementerian pemerintah terkait, LSM, dan sektor 
swasta mendorong kerja sama berkelanjutan dan tindakan yang diperlukan untuk mengatasi sampah laut 
secara komprehensif. Ketika pemangku kepentingan berkomitmen, masyarakat dapat mencapai tujuan 
mereka untuk mengatasi sampah laut. 

Jalur sungai yang masih alami di Amerika Tengah 
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GARIS BESAR DARI PENILAIAN SITUASIONAL
 
I. Pengantar 

a. Latar Belakang 
b. Tujuan dan Cakupan 
c. Latar Belakang Negara/Daerah Lokal 

i. Geografi 
ii. Demografi 

II. Keadaan Sampah Laut dalam konteks nasional/sub-nasional 
a. Sumber Sampah 

i. Sumber yang Berasal dari Darat 
ii. Sumber yang Berasal dari Laut 

b. Jenis Sampah Laut yang ditemukan 
i. Plastik 
ii. Barang Sekali Pakai 
iii. Lainnya 

c. Area Akumulasi Sampah 
d. Jalur sampah dari sumber ke zona laut 

III. Data dan Informasi Limbah 
a. Data limbah 

i. Jumlah dan jenis limbah (jika ada): 
1. Dihasilkan 
2. Didaur Ulang 
3. Dikomposkan 
4. Pembakaran dengan Pemulihan Energi 
5. Penimbunan 
6. Pembuangan 

b. Survei dan Tren Sampah 
i. Statistik pemerintah 
ii. Data Ilmu Kewarganegaraan 
iii. Akademisi 

IV. Upaya saat ini untuk mencegah sampah laut: Sumber yang Berasal dari Darat dan Laut 
a. Tingkat nasional/tingkat sub-nasional 

i. Tindakan regulasi 
1. Komite antar kementerian, kemitraan antar pemerintah dan sektor swasta 
2. Instrumen kebijakan khusus untuk pencegahan serta pengelolaan limbah dan sampah laut 
secara khusus 
3. Undang-undang dan peraturan khusus untuk pengelolaan limbah padat 

ii. Tindakan sukarela/non-regulasi (pendidikan dan kesadaran, intervensi non-regulasi, dll.) 
1. Pemantauan standar dan program 
2. Pelaporan dan kepatuhan, termasuk standar (jika berlaku) 
3. Komitmen pendanaan 
4. Insentif ekonomi dan program keterlibatan pemangku kepentingan lainnya 

iii. Pengembangan kapasitas 
1. Program kesadaran yang berfokus pada: 

a. Pengetahuan dampak 
b. Perubahan perilaku yang diinginkan 
c. Kerangka regulasi (misalnya skema pengembalian setoran) 

2. Pedoman sektoral (pedoman sektor makanan dan minuman, sektor pariwisata, dll) 
3. Lokakarya dan konferensi 

V. Kesimpulan 
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 PROFIL PERTANYAAN 

Jenis Kelamin: □ Pria □ Wanita 

Rentang Umur:   □ 18-35 □ 36-55 □ 56 ke atas  

Jumlah Orang dalam rumah tangga Anda: 

PENGETAHUAN DAN KESADARAN 

Apa itu Limbah Padat/Sampah? 

Ya Tidak 

Makanan yang Anda buang 

Ban Bekas 

Botol Plastik Bekas 

Pakaian Bekas 

Kemasan dan Wadah Bekas (Kertas, 
Kantong Plastik, Karton, Styrofoam)   

Cabang-cabang pohon dan 
potongan rumput 

Furnitur dan Peralatan Bekas 

Ponsel dan Elektronik Bekas 

Comberan 

Menurut Anda pembuangan sampah yang 
buruk menyebabkan? 

Ya Tidak 

Banjir 

Tikus 

Nyamuk 

Penyakit (Demam, Chick V) 

Polusi Air 

Polusi Udara 

Apakah limbah padat/sampah dapat digunakan kembali?   □ Ya    □ Tidak 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan satu contohnya? 

Tahukah Anda pada hari apa sampah Anda dikumpulkan?  □ Ya    □ Tidak 

Seberapa sering sampah Anda dikumpulkan?   □ Harian □ Mingguan □ Dua mingguan □ Lainnya 

□ Tidak tahu 

SIKAP 

Manakah dari berikut ini yang Anda yakini memiliki peran dalam pengelolaan limbah padat di 
masyarakat Anda? 

□ Anda □ NSWMA □ Penasihat/Dewan Paroki Anda   □ MP Anda □ Pemerintah/Kementerian 

□ Lainnya 

Bagaimana seharusnya orang merespons ketika sampah tidak dikumpulkan? 

□ Tidak melakukan apapun □ Protes   

□ Membawanya ke tempat sampah besar, atau lokasi pembuangan   □ Memanggil NSWMA 

□ Memanggil MP/Penasihat □ Lainnya: 
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 Apakah Anda setuju atau tidak setuju dengan hal-hal berikut? 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Saya hanya bertanggung jawab untuk mengelola sampah di rumah 
saya sendiri 

Kita semua harus memainkan peran kita dalam menjaga masyarakat kita 
tetap bersih 

Terlibat dalam pengelolaan Limbah padat dapat membantu menciptakan 
lapangan kerja bagi orang-orang di masyarakat kita 

Orang membuang sampah di jalan-jalan serta di saluran dan selokan 
karena mereka tidak punya cara lain untuk menyingkirkan (membuang) 
sampah mereka. 

Edukasi publik tentang pengelolaan sampah yang baik merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi krisis sampah. 

Apa yang akan mendorong Anda untuk meningkatkan praktik pengelolaan limbah padat Anda? 

• Jika kita menerima lebih banyak bantuan dari Pemerintah? 

• Jika kita mendapat pekerjaan, insentif, uang 

• Jika layanan pengumpulan lebih baik 

• Jika kita tahu lebih banyak tentang penggunaan kembali dan daur ulang 

• Lainnya: 

PRAKTIK 

Bagaimana cara Anda membuang sampah?  □ Membakarnya   □ Menguburnya   □ Membuangnya 

□ Mengeluarkannya untuk dikumpulkan □ Lainnya: 

Di mana Anda menyimpan sampah sebelum dikumpulkan?     

□ Di rumah Anda □ Di halaman Anda □ di jalan Anda □ Lainnya: 

Bagaimana Anda membuang barang-barang yang tidak dikumpulkan oleh otoritas pengelolaan 
limbah setempat, misal. furnitur dan peralatan besar? 

Apakah Anda menggunakan kembali limbah padat Anda? 

Jika ya, dapatkah Anda menjelaskan apa yang Anda lakukan? 

Pernahkah Anda membuang sampah di jalan atau di selokan? 

Jika ya, mengapa Anda melakukannya? 

Jika tidak, mengapa tidak? 
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PROYEK SAN JUAN BAY ESTUARY PROGRAM 
PERAIRAN BEBAS SAMPAH: TEMPLAT 
KARAKTERISASI SAMPAH YANG DITEMUKAN
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PROYEK SAN JUAN BAY ESTUARY PROGRAM 
PERAIRAN BEBAS SAMPAH: TEMPLAT 
KARAKTERISASI SAMPAH 

El Programa del Estuario de la Bahía de San Juan busca caracterizar los materiales encontrados 
en las limpiezas terrestres y subacuáticas con el fin de obtener información sobre el origen de la 
contaminación. 

Actividad y lugar: 

Fecha: Hora de comienzo: Hora de finalizada: 

Nombre de anotador:  Correo electrónico: 

Organización/grupo: 

Tipo de limpieza: □ Terrestre    □ Acuática □ Monitoreo de alcantarillado 

Descripción del área 

Municipio: Coordenadas: 

Área de muestreo:  □ Laguna □ Quebrada □ Aljibe □ Playa □ Río □ Urbano 

Condición del tiempo: □ Soleado □ Lluvioso □ Nublado 

Distancia limpiada: (Metros/Millas)  Época del año: 

Resumen de la limpieza 

Cantidad de voluntarios Total de libras de basura: 

Cantidad de bolsas de basura: 

Observaciones: 
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AGENDA PERAIRAN BEBAS SAMPAH JAMAIKA
 

14-16 Februari 2017 • Kingston, Jamaika 

Lokasi: Kementerian Perindustrian, Perdagangan, Pertanian, dan Perikanan 

Tujuan Lokakarya: Menyelaraskan dan meningkatkan upaya berkelanjutan di Jamaika untuk mencegah 
dan mengurangi sampah laut melalui pengelolaan limbah padat yang lebih baik, dan mengembangkan 
strategi terpadu demi keterlibatan pemangku kepentingan yang mencerminkan masalah dan pendekatan 
prioritas, serta mengidentifikasi proyek demonstrasi berbiaya rendah untuk pendanaan yang berpotensi 
tinggi guna menunjukkan dampak positif bagi masyarakat. 

AGENDA 

Fasilitator: Shereen Kandil, Badan Perlindungan Lingkungan (EPA) AS 

HARI ke-1 

08.30 – 09.00  Kedatangan dan Pendaftaran 

09.00 – 09.30  Sambutan dan Perkenalan 

NEPA – Peter Knight, CEO 
UN Environment Caribbean Environment Program – Chris Corbin, Programme Manager 
Peace Corps – Paul Sully, Peace Corps Country Director 

09.30 – 10.00  Harapan untuk Lokakarya dan Aturan Dasar 

Fasilitator: Shereen Kandil
 

Tujuan dan harapan lokakarya serta upaya kebijakan nasional dan global tentang sampah laut, EPA AS, 
 
Lingkungan PBB dan kemitraan PC pada Perairan Bebas Sampah. Perkenalan singkat para peserta. 
 
Perkenalan akhiri dengan video.



10.00 – 10.45  Kisah tentang Perairan Bebas Sampah 

Pembicara: Stephanie Adrian, Badan Perlindungan Lingkungan (EPA) AS 
Apa itu Perairan Bebas Sampah dan bagaimana cara kerjanya? Soroti contoh keberhasilan dan 
tantangan yang dihadapi oleh proyek di AS dan Jamaika serta beberapa upaya saat ini untuk 
mengurangi dan mencegah sampah laut, misal. kampanye Nuh Dutty Up, video proyek lokal, proyek 
limbah padat berbasis masyarakat Peace Corps. 

10.45 – 11.00  Istirahat 

11.00 – 12.30  Riwayat Jamaika 

Fasilitator: Shereen Kandil 
Presentasi singkat dari program dan kebijakan yang ada di Jamaika yang bekerja pada pencegahan 
dan pengurangan sampah laut. Gunakan matriks yang dikembangkan dari informasi yang dikirim 
oleh pemangku kepentingan terlebih dahulu. Templat akan diberikan kepada peserta sebelum rapat 
agar mereka dapat berbagi contoh upaya berkelanjutan yang dapat digunakan penyelenggara untuk 
disoroti selama sesi ini. Daftar tersebut tidak perlu lengkap tetapi lebih menyoroti di mana organisasi 
menempatkan sumber daya mereka. Ini akan membantu dengan latihan nanti. 

12.30 – 14.00      Makan Siang 
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AGENDA PERAIRAN BEBAS SAMPAH JAMAIKA
 
(Lanjutan)  

 


14.30 – 16.30  		 W orld Café [Teknik untuk menghasilkan diskusi tentang upaya, tantangan, dan  
peluang potensial yang sedang berlangsung] 

Fasilitator: Shereen Kandil 
Sesi ini akan mengajak para pemangku kepentingan untuk membahas beberapa masalah utama 
yang ada di Jamaika mengenai pencegahan sampah laut dan tantangan yang mereka alami yang 
mencegah mereka membuat kemajuan sebanyak yang mereka inginkan. Pemangku kepentingan akan 
mengidentifikasi tantangan dan kesenjangan dalam pengelolaan sampah padat yang menghalangi 
mereka untuk maju.  Kelompok-kelompok tersebut akan mencoba mendiskusikan hambatan apa yang 
dapat diatasi dengan bekerja sama dibandingkan hambatan yang membutuhkan investasi keuangan 
atau keterlibatan politik yang lebih besar. Kelompok akan melapor setelah World Café. 

16.30 – 17.00 	  Penutupan  dan  Ekspektasi  Hari  ke-2  

Fasilitator: Shereen Kandil 

HARI ke-2 

09.00 – 09.30 	  R ekap Har i 1 : Menetapkan tahap unt uk mengidentifikasi upa ya k olaboratif di  
bawah TFW 

Fasilitator: Shereen Kandil 

09.30 - 10.00	 	 Inisiatif Plastik Lingkungan PBB di Jamaika 

Pembicara: Vincent Sweeny 
Rencana Lingkungan PBB untuk Inisiatif Plastik di Jamaika dan bagaimana Perairan Bebas Sampah 
dapat melengkapi upaya itu. 

10.00 – 10.30 	  Istirahat 

10.30 – 12.30 	  Ide unt uk Mengur angi dan Mencegah Sampah L aut dar i Selur uh Dunia  

Pembicara: Andrew Horan 
Presentasi tentang proyek, solusi inovatif, aplikasi, teknologi, dan upaya yang berasal dari masyarakat 
dari seluruh dunia yang merupakan contoh upaya berbiaya rendah dan berteknologi sederhana untuk 
mengurangi dan mencegah sumber sampah yang berasal dari darat. 

12.30 – 14.00  Makan Siang 

14.00 – 17.00   Jeda: Merancang proyek dan Memprioritaskan Pendanaan  
[Termasuk Istirahat Kerja] 

Pembicara: Chris Corbin/Stephanie Adrian 

HARI ke-3 

09.00 – 11.00   	   Presentasi desain proyek akhir dan penentuan prioritas  
[termasuk istirahat kerja] 

Fasilitator: Shereen Kandil 
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AGENDA PERAIRAN BEBAS SAMPAH JAMAIKA
 
 
(Lanjutan)  

11.00 – 12.00 	 	 Mengukur K emajuan  

Pembicara: Anthony Mackenzie 
Mengidentifikasi tujuan/target dan cara mengukurnya. Mendiskusikan data dasar. Peluang untuk 
membahas strategi jangka panjang untuk TFW yang dapat menginformasikan komite koordinasi sampah 
laut yang lebih luas. Peran dan tanggung jawab semua pemangku kepentingan. Visi 5 tahun kami. 

12.00 – 12.30 	 	 M eningkatkan visibilitas Sampah Laut di Wilayah melalui Konvensi Cartagena 
dan Protokol Sumber yang Berasal dari Darat – menjadikan Jamaika sebagai 
pemimpin di Wilayah dan Tokoh TFW 

Pembicara: Chris Corbin 

12.30 – 13.00 	 	 Penutupan dan Langkah Selanjutnya 

Fasilitator: Shereen Kandil 

13.00 – 14.00	 	 Makan Siang 

14.00 – 16.30	 	 Kunjungan lapangan ke fasilitas daur ulang 

16.30	 	 Penundaan 
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UNDANGAN PERAIRAN BEBAS SAMPAH 
 

Programa Ambiental del Caribe      
Unidad de Coordinación Regional 

  Caribbean Environment Programme   
     Regional Co-ordinating Unit    

    Programme pour l’Environnement des  
Caraibes/ Unité de Coordination Régionale  

14-20 Port Royal Street, Kingston, Jamaica • Tel: (876) 922-9267 to 9 • Fax: (876) 922-9292 
E-mail: rcu@cep.unep.org • Web: http://www.cep.unep.org/ 

Ref. CJC//dhh  15 July 2016 

Dear Colleagues, 

On behalf of the United Nations Environment Program Caribbean Regional Coordinating 
Unit (CAR/RCU) and the Caribbean Sub-Regional Office, Peace Corps and the US 
Environmental Protection Agency, we would like to thank you all for meeting with us to introduce 
the new Trash Free Waters Initiative and to share with us your efforts to address solid waste 
and marine litter in Jamaica. As you know, the former Minister of Foreign Affairs Arnold 
Nicholson, gave his commitment to Trash Free Waters at the Our Ocean Conference in Chile in 
2015. We know there are many efforts already underway to address this issue and we welcome 
your participation and enthusiasm in joining this initiative and we hope it can serve a useful 
purpose in helping coordinate and strengthen stakeholder efforts while bringing additional 
resources to the table. 

During our meetings in June, we listened to many stakeholders involved in addressing 
marine litter through improving solid waste management, and conservation and outreach, and 
learned a great deal about your experiences in Jamaica. We appreciated learning about 
ongoing and proposed activities, as well as challenges and opportunities that exist. 

We propose to officially launch Trash Free Waters on Thursday, August 18, during a 
kick-off ceremony that will publically confirm Jamaica’s commitment to this joint effort. High level 
officials from NEPA, the National Solid Waste Management Authority (NSWMA), Ministry of 
Economic Growth and Job Creation, and all of your respective organizations will be invited to 
lend their support to Trash Free Waters Jamaica and help in introducing it to the public as an 
initiative that will help reduce and prevent marine litter in Jamaica. It will also help profile 
ongoing and new commitments the Government of Jamaica is taking to address this issue. 

In advance of the launch of Trash Free Waters Jamaica, we would like to suggest 
announcing the formation of a Trash Free Waters Steering Committee that would drive the 
efforts under this initiative.  Initially, we would propose that two national agencies/organizations 
co-chair this committee based on existing mandate and related activities.  If your organization is 
interested in serving in this role, please let us know. 
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UNDANGAN PERAIRAN BEBAS SAMPAH (Lanjutan) 

2 

Following the official launch this August, our Partnership will host a public participation 
workshop on marine litter involving key stakeholders from government and non-government 
sectors, including your organizations. The workshop will help prioritize needs and identify pilot 
projects that will address marine litter in Jamaica at the local community level. 

We look forward to launching Trash Free Waters Jamaica and helping you to achieve 
the marine litter goals that keep Jamaica beautiful. 

Sincerely,

Christopher Corbin 
AMEP Programme Officer 
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KERANGKA ACUAN KOMITE PERAIRAN  
BEBAS SAMPAH 
1. Tujuan 

Sampah laut adalah masalah utama di Jamaika, dan terlihat terakumulasi di pantai, garis pantai, dan 
ekosistem laut dari pulau. Sementara berbagai macam bahan merupakan sampah laut, sebagian besar 
dalam bentuk plastik, yang bertahan di lingkungan laut selama ratusan tahun. Seiring waktu, karena 
paparan sinar matahari yang berkepanjangan serta reaksi fisik dan kimia lainnya, plastik terurai menjadi 
banyak fragmen kecil, yang dapat dengan mudah masuk ke jaring makanan, sehingga menimbulkan 
ancaman bagi kehidupan laut, terumbu karang, ekosistem pesisir, dan kesehatan manusia. 

Pemerintah Jamaika, melalui Kementerian Pertumbuhan Ekonomi dan Penciptaan Lapangan Kerja 
(MEGJC) dan Badan Perencanaan dan Lingkungan Nasional (National Environment and Planning 
Agency/NEPA), dan bekerja sama dengan United Nations Environment Programme (UNEP) Caribbean 
Sub-Regional Office (CSRO), UNEP Unit Koordinasi Regional Karibia (CAR/RCU), Peace Corps Amerika 
Serikat (AS) dan Badan Perlindungan Lingkungan (EPA) AS memimpin kemitraan yang mendukung 
langkah-langkah untuk mengurangi sumber limbah yang berasal dari darat termasuk plastik agar tidak 
memasuki lingkungan laut Jamaika. Kemitraan ini berada di bawah Inisiatif Perairan Bebas Sampah yang 
diluncurkan pada Agustus 2016. 

Komite Perairan Bebas Sampah (TFWC) akan mengawasi implementasi proyek serta kegiatan terkait dan 
mendukung upaya nasional lainnya untuk mengurangi sumber polusi yang berasal dari darat, khususnya 
dari sampah padat. TFWC adalah kelompok multi-pemangku kepentingan yang akan mendukung upaya 
nasional yang berkaitan dengan pengelolaan sampah plastik. 

2. Fungsi 

Tanggung jawab TFWC termasuk, tetapi tidak terbatas pada hal-hal berikut: 

a. Mengoordinasikan dan memantau kemajuan implementasi proyek Perairan Bebas Sampah atas 
efektivitas maupun efisiensi; 

b. Meninjau pembaruan yang diberikan oleh masing-masing lembaga tentang kemitraan/perjanjian 
kolaboratif yang sedang berlangsung di antara para pemangku kepentingan; 

c. Mengidentifikasi peluang untuk sinergi dengan program, proyek dan kegiatan limbah padat lainnya 
terutama di tingkat masyarakat; 

d. Memanfaatkan dukungan keuangan dan/atau teknis untuk proyek-proyek yang berasal dari 
masyarakat termasuk replikasi dan peningkatan upaya yang sedang berjalan; 

e. Berbagi praktik dan pengalaman terbaik dalam pengelolaan dan kebijakan limbah padat yang 
terbukti efektif mencegah dan mengurangi sampah laut. 

3. Komposisi 

PAC akan terdiri dari lembaga pemerintah, mitra pengembangan dan lembaga swadaya masyarakat 
yang terlibat langsung dalam pengelolaan limbah di tingkat lokal dan nasional. Keanggotaan TFWC akan 
mencakup perwakilan dari lembaga dan institusi yang tercantum di bawah ini: 
• Kementerian Pertumbuhan Ekonomi dan Penciptaan 

Lapangan Kerja 

• Kementerian Pemerintah Daerah dan Pengembangan 
Masyarakat 

• Kementerian Kesehatan, Kementerian Pariwisata 

• NSWMA 

• NEPA 

• Otoritas Kelautan Jamaika 

• UNEP 

• Mitra Daur Ulang Jamaika 

• Sandals Foundation 

• WISYNCO Group 

• Jamaica Environment Trust; 
• UWI-Mona 

• US-Peace Corps 

• Alligator Head Foundation 
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KERANGKA ACUAN KOMITE PERAIRAN 
BEBAS SAMPAH (Lanjutan) 

4. Pekerjaan Komite 

Perwakilan dari organisasi atau individu lain dari waktu ke waktu dapat diundang untuk menghadiri 
pertemuan atau dikooptasi untuk duduk di TFWC atau mendukung pekerjaannya sesuai kebutuhan, 
misalnya melalui kelompok kerja ahli atau sub-komite yang akan memfasilitasi kolaborasi pemangku 
kepentingan dalam lintas tema relevansi khusus dengan mandat TFWC.  Di mana komite atau kelompok 
kerja tersebut dibentuk, mereka akan berfungsi sebagai penasihat TFWC dan beroperasi dengan 
kewenangan dan Kerangka Acuan khusus. 

5. Sekretariat 

NEPA akan memberikan dukungan sekretariat kepada Komite dan akan bertanggung jawab atas 
komunikasi dan menindaklanjuti tindakan yang akan dilakukan oleh anggota TFWC. 

6. Prosedur Pertemuan 

6.1 Frekuensi Pertemuan 

TFWC akan mengadakan pertemuan setiap tiga bulan. 

6.2 Kuorum 

Lima anggota dari Komite memenuhi kuorum. 
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LEMBAR FAKTA PERAIRAN BEBAS SAMPAH
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LEMBAR FAKTA PERAIRAN BEBAS SAMPAH (Lanjutan) 
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FORMULIR EVALUASI DIALOG PEMANGKU 
KEPENTINGAN 
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FORMULIR EVALUASI DIALOG PEMANGKU 
KEPENTINGAN (lanjutan) 
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 Pekerjaan dan presentasi desain dimungkinkan melalui kolaborasi berdasarkan perjanjian 
kerja sama antara Badan Perlindungan Lingkungan AS dan Battelle melalui # Hibah 83617201. 
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